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PENGARUH STRUKTUR KEPEMILIKAN MANAJERIAL, KEPEMILIKAN 
INSTITUSIONAL, LEVERAGE DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP  
KINERJA KEUANGAN (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015 – 2017) 
 
Abstrak 
Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari struktur kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institusional, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja 
keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017. Populasi 
dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur dan teknik pengambilan sampel 
adalah purposive sampel. Penelitian ini menggunakan 81 perusahaan. Penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Data yang digunakan adalah data 
sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: struktur kepemilikan manajerial, 
kepemilikan institusional dan leverage tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. Sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. 
 
Kata Kunci: struktur kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, leverage, 
ukuran perusahaan, dan kinerja keuangan. 
 
Abstract  
This research aimed to determine effect of managerial ownership structure, institutional 
ownership, leverage, and company size of financial perfomance listed in Indonesia 
Stock Exchange period 2015-2017. Population were manufacturing companies and 
simpling methode used purposive sampling. There were 81 companies fulfilled 
criteration as sampling. The statistical analysis used in this study is multiple linear 
regression analysis. The data used in this research is secondary data. The result were: 
managerial ownership structure institutional ownership, and leverage do not have 
significant effect to financial perfomance. While institutional ownership, audit 
committee, and company size have significant effect to financial performance. 
 
Keywords: managerial ownership structure, institutional ownership, leverage, company 
size, and financial performance. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pada umumnya perusahaan merupakan suatu tempat dimana kegiatan produksi dan 
distribusi terjadi, mulai dari proses pembuatan hingga barang/jasa jadi guna memenuhi 
kebutuhan konsumen sehingga dapat menghasilkan keuntungan. Untuk mencapai suatu 
tujuan yang telah direncanakan, masing-masing perusahaan sudah memiliki strategi atau 
usaha untuk mencapai tujuan tersebut. Jika nilai perusahaan naik, maka perusahaan 
tersebut dapat dikatakan baik. Di dalam suatu perusahaan  manajer keuangan pasti akan 
menghadapi  masalah dan akan memberikan suatu keputusan untuk menjaga 




sangat berpengaruh dalam pengambilan keputusan terkait hal pendanaan yang berkaitan 
dengan hutang dan modal yang menjadi sumber dana perusahaan. Jika tidak berfikir 
secara tepat dan teliti dalam mengambil keputusan, maka akan menimbulkan suatu 
biaya tetap yang berbentuk biaya modal yang tinggi. 
Di dalam suatu perusahaan sering terdapat persaingan yang cukup ketat antar 
perusahaan, yang diharuskan mengikuti suatu perjanjian laporan keuangan yang baik 
dan benar sesuai dengan standar pelaporan keuangan yang berlaku. Dalam laporan 
keuangan ini menunjukan bahwa kondisi dan posisi keuangan perusahaan sehingga 
mampu memperhatikan kinerja keuangan suatu perusahaan. Dan kondisi serta posisi 
keuangan suatu perusahaan dapat berubah sewaktu-waktu pada setiap periodenya, 
tergantung  pada kegiatan operasi perusahaan (Widyati, 2013). 
Mahsun (2006) mendefinisikan kinerja merupakan suatu gambaran  mengenai 
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, program atau kebijakan dalam 
mewujudkan sasaran, tujuan, visi, misi yang termasuk dalam strategi planning suatu 
organisasi. Kinerja merupakan gambaran prestasi yang dicapai suatu perusahaan dalam 
kegiatan operasionalnya baik yang menyangkut aspek keuangan, aspek 
pemasaran,aspek penghimpunan dana dan penyaluran dana,aspek teknologi, maupun 
aspek sumber daya manusia. Kinerja disebut juga sebagai suatu prestasi yang telah 
dicapai perusahaan dalam satu periode tertentu yang dapat mencerminkan tingkat 
kesehatan perusaahan tersebut.    
Adapun faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya nilai perusahaan 
salah satunya ialah kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan 
merupakan suatu prestasi yang telah dicapai perusahaan yang menggambarkan tingkat 
kesehatan perusahaan tersebut. Kinerja keuangan perusahaan dapat diartikan hasil dari 
evaluasi perusahaan selama periode tertentu berdasarkan indikator kecukupan modal, 
likuiditas dan profitabilitas perusahaan secara keseluruhan. Menurut Fahmi (2012) 
kinerja keuangan perusahaan merupakan gambaran dalam menganalisis dan 
melaksanakan aturan-aturan keuangan secara baik dan benar, seperti membuat laporan 
keuangan yang telah memenuhi standar SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau 
GAAP (General Acepted Accounting Principle) dan lainnya. Perusahaan dengan kinerja 
keuangan yang baik dapat menghasilkan laba yang maksimal sehingga akan 




dapat menjadi suatu  bahan penilaian bagi investor ialah kemampuan suatu perusahaan 
dalam menghasilkan profitabilitas. Salah satu bentuk rasio profitabilitas yang dapat 
mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam  
aktiva  yang  digunakan  untuk  operasi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
adalah rasio Return On Asset (ROA). ROA bertujuan untuk mengukur atau 
mengevaluasi pencapaian  laba  dari aset yang digunakan perusahaan, sehingga ROA 
dapat digunakan investor untuk memperoleh gambaran yang  jelas  tentang  tingkat  
pengembalian  terhadap investasi yang telah dilakukan pada suatu perusahaan.  
Penelitian mengenai kinerja keuangan ini perlu dilakukan karena dapat 
menunjukkan keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dan mengingat  
tujuan  utama  perusahaan  adalah  untuk  mensejahterakan   para pemegang saham 
dengan terus melipatgandakan kekayaan perusahaan.  Dengan mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja keuangan, maka perusahaan mampu untuk terus 
memperbaiki dan  mengatasi  persoalan  yang  dihadapi sehingga keberlangsungan 
hidup dapat dipertahankan. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 
keuangan perusahaan yaitu struktur kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 
leverage, dan ukuran perusahaan. 
Struktur kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham oleh 
manajemen, dengan adanya kepemilikan manajerial kinerja akan mengalami 
peningkatan hal ini disebabkan oleh adanya motivasi dari  manajer karena mereka 
semua memiliki perusahaan. Menurut Aprianingsih (2016) kepemilikan manajerial 
merupakan salah satu aspek corporate governance dimana manajer terlibat dalam 
kepemilikan saham atau dengan kata lain manajer juga sebagai pemegang saham. 
Kepemilikan manajerial juga dapat diartikan sebagai  kepemilikan manajerial yang 
memberikan kesempatan kepada manajer untuk terlibat dalam kepemilikan saham hal 
ini bertujuan agar menyetarakan kepentingan dengan pemegang saham, dalam 
keterlibatan kepemilikan saham dalam mengambil keputusan harus dengan kehati-
hatian karena dalam pengambilan keputusan mereka akan ikut terlibat dalam berbagai 
konsekuensinya. Kepemilikan saham oleh manajer, diharapkan manajer dapat bertindak 
sesuai dengan keinginan para principal karena manajer akan termotivasi untuk lebih 




Kepemilikan institusional merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Menurut Siregar dan Utama (2005) 
kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan oleh institusi keuangan 
seperti perusahaan asuransi, bank, dana pensiun, dan investment banking. Adanya 
kepemilikan oleh investor institusional akan mendorong dalam meningkatkan 
pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja manajemen, karena kepemilikan saham 
mewakili suatu sumber kekuasaan yang dapat digunakan untuk mendukung keberadaan 
manajemen. Kepemilikan institusional yang tinggi juga akan menghasilkan berbagai 
upaya pengawasan yang lebih intens sehingga dapat membatasi perilaku oportunistic 
oleh manajer, yaitu manajer melaporkan laba secara opotunis untuk memaksimalkan 
kepentingan pribadinya (Jensen dan Mecling, 1979: 372-373).   Perusahaan dengan 
kinerja keuangan yang baik akan menghasilkan laba yang maksimal sehingga memiliki 
tingkat pengembalian investasi yang lebih tinggi. Adanya tingkat kepemilikan 
institusional yang tinggi maka akan muncul timbulnya usaha pengawasan yang lebih 
besar dari pihak investor institusional yang akan menjadi mekanisme handal, hal ini 
akan membantu manajer dalam meningkatkan motivasi manajer dalam kinerja 
perusahaan.  
Sartono (2001) mendefinisikan leverage adalah penggunaan aset dan sumber 
(source of found) oleh perusahaan yang memiliki beban tetap dengan maksud 
meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham. Leverage merupakan suatu 
gambaran sumber dana operasi yang digunakan oleh perusahaan. Setiap perusahaan 
akan menerapkan kebijakan hutang agar keuntungan yang diperoleh lebih besar dari 
biaya aset dan sumber dana nya, sehingga akan meningkatkan keuntungan pemegang 
saham (Elisetiawati dan Artinah (2016). Rasio leverage juga dapat menggambarkan 
seberapa besar modal perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Jika perusahaan memiliki 
hutang yang tinggi maka akan meningkatkan kinerja keuangan, yang dapat dilihat dari 
pendapatan perusahaan dan sebaliknya, apabila perusahaan memiliki hutang yang 
rendah maka akan menurunkan kinerja keuangan perusahaan (Fahmi, 2012). Setiap 
hutang akan menimbulkan beban bagi masing-masing perusahaan. Upaya dalam 
penanganan tersebut dapat dijadikan sebagai alat ukur untuk melihat kinerja perusahaan. 
Ukuran perusahaan merupakan suatu gambaran dari besar kecilnya suatu ukuran 




kecilnya perusahaan yang diukur dengan total asset yang dimiliki akan berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan tersebut (Isbanah, 2015). Tanpa disadari, ketika 
perusahaan melakukan perubahan dalam mencapai kinerja dapat mempengaruhi ukuran 
perusahaannya. Jika perusahaan memiliki total aktiva yang besar akan menunjukkan 
bahwa perusahaan telah mencapai tahap kedewasaan. Secara umum perusahaan yang 
memiliki total aktiva yang lebih besar dapat beroperasi dengan tingkat efisiensi yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang total aktivanya lebih rendah 
(Waskito, 2014). 
Penelitian ini mengacu pada penelitian Indarwati, Penta (2015). Dalam 
penelitian tersebut banyak membahas mengenai faktor-faktor yang cukup dominan 
dalam mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan studi kasus 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia BEI pada tahun 
2010-2013. Penelitian ini digunakan untuk mengenalisis dan memperoleh bukti empiris 
mengenai pengaruh struktur kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, leverage 
dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2017. Perbedaan dengan penelitian terdahulu peneliti 
menambah variabel leverage dan ukuran perusahaan yang diduga dapat mempengaruhi 
kinerja keuangan. Penelitian ini menggunakan studi kasus pada perusahaan manufaktur 
tahun 2015-2017, sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan tahun 2010-2013. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik melakukan penelitian 
mengenai “Pengaruh Struktur Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan 
Institusional, Leverage dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan  
(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2015 – 2017). 
2. METODE 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor Manufaktur yang terdaftar di 
BEI Periode 2015–2017 yang diperoleh melalui akses langsung di website Indonesia 
Stock Exchange (www.idx.co.id). Dari situs tersebut dapat diambil sampel yang sudah 
sesuai dengan kriteris hasil pemilihan sampel dengan menggunakan metode purposive 
sampling. Dengan jumlah dalam satu tahun sebanyak 27 perusahaan, sehingga dapat 




Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier 
berganda dengan persamaan regresi sebagai berikut: 
KK= α + β1 KM + β2 KI + β3 LEV + β4 UP + e (1) 
Keterangan: 
KK : Kinerja Keuangan 
α  : Konstanta  
β1-β4 : Koefisien Regresi   
e  : Koefisien Penganggu 
KM : Kepemilikan Manajerial   
KI  : Kepemilikan Institusional 
       LEV : Leverage 
       UP : Ukuran Perusahaan 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif dapat digunakan untuk menyatakan deskripsi suatu data melalui nilai 
yang telah diperoleh dari data tersebut seperti nilai minimum, maksimum, rata-rata 
(mean), standar deviasi, dan lain-lain. 
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
KK 71 ,02 123,18 23,5047 34,48470 
KM 71 ,00 ,62 ,1040 ,13581 
KI 71 ,05 ,99 ,6396 ,19735 
LEV 71 ,00 4,55 ,8155 ,80918 




    
Sumber: Hasil Analisis, 2019 
Berdasarkan tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut: Variabel kinerja 
keuangan memiliki nilai minimum 0,02 dan nilai maximum 123,18 dengan rata-rata 
(mean) sebesar 23,5047 dan standar deviasi sebesar 34,48470.  Variabel kepemilikan 
manajerial memiliki nilai minimum 0,000 dan nilai maximum 0,62 dengan rata-rata 




institusional memiliki nilai minimum 0,05 dan nilai maximum 0,99 dengan rata-rata 
(mean) sebesar 0,6396 dan standar deviasi sebesar 0,19735.  
Variabel leverage memiliki nilai minimum 0,000 dan nilai maximum 4,55 
dengan rata-rata (mean) sebesar 0,8155 dan standar deviasi sebesar 0,8018. Variabel 
ukuran perusahaan memiliki nilai minimum 19,41 dan nilai maximum 27,57 dengan 
rata-rata (mean) sebesar 24,2959 dan nilai standar deviasi sebesar 2,57250.  
3.2 Uji Asumsi Klasik 
3.2.1 Uji Normalitas 
Tabel 2. Uji Normalitas 
Keterangan Unstandardized 
Residual 
Kolmogorov-Smirnov Z ,999 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,271 
Sumber: Hasil Analisis, 2019 
Pengujian normalitas dilakukan dengan One Sample Kormogorov Smirvov Test 
dengan melihat tingkat signifikasi 0,05 pada asymp sig (2 tailed). Hasil uji 
normalitas pada tabel IV.3 menunjukkan jumlah sampel 71 perusahaan dengan 
nilai asymp sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,271. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa data terdistrinusi normal. 
3.2.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi memiliki 
korelasi yang tinggi dengan variabel independen. 
Tabel 3. Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Kepemilikan Manajerial 0,605 1,653 Bebas Multikolinearitas 
Kepemilikan 
Institusional 
0,586 1,708 Bebas Multikolinearitas 
Komite Audit 0,950 1,052 Bebas Multikolinearitas 
Ukuran Perusahaan 0,995 1,006 Bebas Multikolinearitas 
Sumber: Hasil Analisis 
Dari hasil uji multikolinearitas tabel 3 dengan melihat besarnya 
Tolerance Value lebih dari 0,01 dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) 





3.2.3 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
terdapat hubungan antara satu residual dengan variabel residual lainnya. Pada 
penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson. 
Tabel 4. Uji Autokorelasi 
Keterangan Durbin-Watson Kesimpulan 
Kinerja Keuangan 1,658 Bebas Autokorelasi 
        Sumber: Hasil Analisis, 2019 
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa nilai DU untuk 71 sampel 
dengan empat variabel adalah 1,7657 dengan nilai durbin-watson sebesar 1,685. 
Data lolos uji autokorelasi jika DU < DW < 4 – DU. Berdasarkan tabel IV.5 
maka, 1,7657 < 1,685 <  2,2343 dengan demikian data lolos uji autokorelasi. 
3.2.4 Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas dilakukan menggunakan Uji Spearman Rho yaitu 
meregres nilai absolut residual terhadap nilai variabel independen (Gujarati, 
2010). Data dikatakan lolos tidak terkena heterokedastisitas, jika tingkat 
signifikansi > 0,05 (Widarjono, 2010). 
Tabel 5. Uji Heterokedastisitas 
Variabel Signifikan Keterangan 
Kepemilikan Manajerial 0,445 Bebas Heterokedastisitas 
Kepemilikan Institusional 0,779 Bebas Heterokedastisitas 
Leverage 0,951 Bebas Heterokedastisitas 
Ukuran Perusahaan 0,094 Bebas Heterokedastisitas 
Sumber: Hasil Analisis, 2019 
3.3 Hasil Pengujian Hipotesis 
3.3.1 Analisis regresi linear berganda 
Analisis Regresi Linear Berganda digunakan untuk meneliti faktor-faktor yang 
berpengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen. Dimana 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini lebih dari satu variabel. Model 
persamaan regresi linear berganda variabel : 







Tabel 6. Uji hipotesis 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 284,144 27,802  10,220 ,000 
KM -2,417 24,012 -,010 -,101 ,920 
KI -3,382 16,793 -,019 -,201 ,841 
LEV 2,246 3,215 ,053 ,699 ,487 
UP -10,704 ,989 -,798 -10,827 ,000 
Sumber: Hasil Analisis,2019 
Berdasarkan data dari tabel diatas menunjukkan bahwa hasil analisis 
regresi linier berganda dapat diketahui bahwa nilai konstanta sebesar 284,144 
yang menunjukkan bahwa jika variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan 
institusional, leverage, dan ukuran perusahaan konstan atau sama dengan nol 
maka kinerja keuangan mengalami peningkatan sebesar 284,144. 
Besarnya nilai koefisien kepemilikan manajerial sebesar -2,147. Tanda 
negatif ini menunjukkan bahwa apabila kepemilikan manajerial mengalami 
peningkatan satu persen maka kinerja keuangan perusahaan akan mengalami 
penurunan sebesar 2,147. 
Besarnya nilai koefisien kepemilikan institusional sebesar -3,382. Tanda 
negatif ini menunjukkan bahwa apabila kepemilikan institusional mengalami 
peningkatan satu persen maka kinerja keuangan perusahaan akan mengalami 
penurunan sebesar 3,382. 
Besarnya nilai koefisien leverage sebesar 2,246. Hal ini menunjukkan 
bahwa apabila leverage mengalami peningkatan satu persen maka kinerja 
keuangan perusahaan akan mengalami peningkatan sebesar 2,246. Besarnya 
nilai koefisien ukuran perusahaan sebesar -10,704. Tanda negatif ini 
menunjukkan bahwa apabila ukuran perusahaan mengalami peningkatan satu 
persen maka kinerja keuangan perusahaan akan mengalami penurunan sebesar 
10,704. 
3.3.2 Uji koefisiensi determinan ( R2 ) 
Untuk mengetahui kontribusi dari variabel eksogen terhadap variabel endogen 
daapat dilihat dari adjusted R Square. Koefisien determinasi (R
2
) pada dasarnya 




variabel endogen. Hasil koefisien determinasi (R
2
) dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 7. Adjusted R Ssquare 




Sumber: Hasil Analisis, 2019. 
Berdasarkan hasil koefisien determinasi (R
2
) pada tabel 4.8 adalah 
sebesar 62,1%, yang artinya 62,1% variabel dependen dapat dijelaskan oleh 
variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, leverage, dan ukuran 
perusahaan. Sisanya sebesar 37,9% variabel dependen yaitu kinerja keuangan 
dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
3.3.3 Uji regresi parsial (Uji t) 
Tabel 8. Uji t 
Model T Sig. Keterangan 
Kepemilikan Manajerial -1,101 ,920 H1 : Ditolak 
Kepemilikan Institusional -0,201 ,841 H2: Ditolak 
Leverage 0.699 ,487 H3: Ditolak 
Ukuran Perusahaan -10,827 ,000 H4: Diterima 
Sumber: Hasil Analisis,2019 
Berdasarkan pengujian hipotesis pertama menyatakan bahwa hasil variabel 
kepemilikan manajerial memiliki nilai signifikan sebesar 0,920 > 0,05, maka H1 
ditolak. Hal ini berarti kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan. 
Berdasarkan pengujian hipotesis kedua menyatakan bahwa hasil variabel 
kepemilikan institusional memiliki nilai signifikan sebesar 0,841 > 0,05, maka 
H2 ditolak. Hal ini berarti kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan. 
Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga menyatakan bahwa hasil variabel 
komite audit memiliki nilai signifikan sebesar 0,487 > 0,05, maka H3 ditolak. 
Hal ini berarti leverage tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  
Berdasarkan pengujian hipotesis keempat menyatakan bahwa hasil 




H4 diterima. Hal ini berarti ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan. 
3.3.4 Uji signifikan model (Uji F) 
Uji F menyatakan apakah semua variabel independen bebas yang sudah 
dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen terikat. Uji signifikansi dilakukan dengan menggunakan 
tingkat signifikansi 0,05. Jadi, jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka semua variabel 
independen secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel 
dependen. Hasil uji F adalah sebagai berikut: 
Tabel 9. Uji F 
Model FHitung Signifikan Keterangan 
1 29,720 0,000 Model Fit 
Sumber: Hasil Analisis, 2019. 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil regresi nilai FHitungsebesar 
29,720 dengan profitabilitas 0,000 tingkat signifikansi yang sudah ditetapkan 
adalah 0,05. Karena nilai profitabilitas lebih kecil dari nilai signifikansi, maka 
hal ini menunjukkan bahwa secara simultan kinerja keuangan dapat dijelaskan 
oleh variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komite audit, 
dan ukuran perusahaan. 
4. PENUTUP 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan dibab sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan. Hal ini didukung oleh hasil uji t yang memperoleh nilai signifikansi 0,920 > 
α = 0,05. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal 
ini didukung oleh hasil uji t yang memperoleh nilai signifikansi 0,841 > α = 0,05. 
Leverage tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini didukung oleh hasil uji t 
yang memperoleh nilai signifikansi 0,487 > α = 0,05. Ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan. Hal ini didukung oleh hasil uji t yang memperoleh nilai 
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